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Akhirnya Industri Rokok Mengaku Bohong
Indonesia Masih Mau Terus Dibohongi?

Jakarta, 27 November 2017 — Sebuah momen bersejarah dalam pengendalian tembakau global
tengah terjadi. Empat industri rokok besar di Amerika, termasuk Philip Morris yang telah merajai
industri rokok di Indonesia melalui Sampoerna, diharuskan menjilat ludah sendiri dengan membalik
seluruh kebohongan tentang produk mereka yang berbahaya yang selama ini mereka ciptakan
untuk mengelabui masyarakat. Masihkah Indonesia mau terus tutup mata dari kenyataan?

Setelah hampir 20 tahun bergulat di pengadilan, Pengadilan Distrik Federal di Washington memaksa
perusahaan tembakau membayar iklan yang mengungkapkan informasi tentang bahaya merokok
selama lebih dari 50 tahun mereka tutupi dari masyarakat.

Pengadilan federal memerintahkan empat industri rokok besar di Amerika; Philip Morris USA, R.J.
Reynolds, Lorillard, dan Altria untuk mempublikasikan pernyataan korektif tersebut setelah
persidangan enam tahun yang menunjukkan bahwa mereka melakukan penipuan terhadap
masyarakat, berusaha terus-menerus menyesatkan publik, dan melanggar Racketeer Influenced and
Corrupt Organizations (RICO) Act. Dalam keputusan yang panjang oleh Hakim Pengadilan Negeri A.S.
Gladys Kessler, hakim menemukan bahwa perusahaan tembakau terlibat dalam konspirasi untuk
menyesatkan masyarakat tentang bahaya merokok.

Kelima industri tersebut diminta membuat iklan yang telah ditentukan isi, desain, sampai jenis
hurufnya di 50 surat kabar nasional mulai Minggu, 26 November, dan di televisi yang tayang di prime
time selama setahun. Kebenaran harus diungkapkan, sudah saatnya masyarakat tahu bahwa selama
ini industri telah berbohong demi keuntungan finansial mereka sendiri tanpa peduli pada akibat
kematian, beban ekonomi, dan beban sosial olehnya.

Isi iklan memuat lima pernyataan yang mengungkapkan kebohongan mereka selama ini, yaitu:

1. Kerugian akibat merokok pada kesehatan

2. Kecanduan merokok yang disebabkan oleh nikotin

3. Tidak ada manfaat pada kesehatan untuk rokok dengan jenis-jenis “low tar”, “light”, “ultra
light”, “mild” maupun “natural”

4. Bahwa mereka telah memanipulasi desain dan komposisi demi memastikan secara optimal
nikotin akan dihisap

5. Kerugian kesehatan akibat merokok pada perokok pasif

“Kami menyambut gembira pelaksanaan eksekusi ini, meskipun sudah diputuskan sejak 1999, tapi ini
akan menjadi momen penting perjuangan kita semua di seluruh dunia untuk menyelamatkan
bangsanya masing-masing dari epidemi penyakit akibat rokok. Di Indonesia sendiri, rokok membunuh
lebih dari 200.000 orang setiap tahun. Sudah seharusnya di Indonesia, semua industri rokok juga
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dipaksa untuk melakukan corrective statement, apalagi Philip Morris pemilik Sampoerna memiliki
pangsa terbesar di Indonesia. Kalau di negaranya dia bisa buat corrective statement, mengapa
Indonesia harus menerima dibohongi terus,” tegas Ketua Umum Komnas Pengendalian Tembakau, Dr.
dr. Prijo Sidipratomo, SpRad(K).

Dari momen penting terdesaknya industri rokok yang akhirnya mengakui kebohongannya selama ini
dalam menjual produk mereka, masyarakat dan pemerintah Indonesia seharusnya membuka mata
lebar-lebar dan juga mendesak industri rokok di Indonesia untuk mengungkap kebenaran di balik
kebohongan yang selama ini mereka ciptakan. Masyarakat Indonesia berhak mendapatkan informasi
yang benar secara terbuka atas produk mereka yang berbahaya.
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Keterangan lebih lanjut, hubungi kantor Komnas Pengendalian Tembakau (021) 3917354 /
komnaspt@yahoo.or.id atau Nina Samidi (081290363685 / midiasih@yahoo.com)

Mengenai Komite Nasional Pengendalian Tembakau (Komnas Pengendalian Tembakau):

Komite Nasional Pengendalian Tembakau merupakan organisasi koalisi kemasyarakatan yang bergerak dalam
bidang penanggulangan masalah tembakau, didirikan pada 27 Juli 1998 di Jakarta, beranggotakan 21 organisasi
dan perorangan, terdiri dari organisasi profesi, LSM, dan yayasan yang peduli akan bahaya tembakau bagi
kehidupan, khususnya bagi generasi muda. Koalisi kemasyarakatan ini diawali oleh rasa kepedulian yang
mendalam untuk meningkatkan mutu kesehatan bangsa Indonesia maka berbagai organisasi kemasyarakatan
sepakat menyatukan langkah dalam upaya melindungi manusia Indonesia dari bahaya yang ditimbulkan rokok.




